ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Ekranisasi Novel Dikta dan Hukum
Karya Dhia'an Farah dengan Film Seri Dikta dan Hukum Karya
Hadrah Daeng Ratu” ini ditulis oleh Anggia Mega Syaharani, NIM
126210202047, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.1.
Kata Kunci: Ekranisasi, Novel, Film Seri, Pembelajaran Sastra

Ekranisasi merupakan pelayar-putihan atau adaptasi dari
karya sastra berupa novel ke dalam bentuk film. Bentuk ekranisasi
meliputi penciutan atau pengurangan, penambahan, dan perubahan
bervariasi yang semuanya dilakukan dengan alasan penyesuaian.
Novel Dikta dan Hukum merupakan adaptasi dari cerita alternative
universe karya Dhia'an Farah di aplikasi X. Sejak pertama kali
diunggah, cerita alternative universe Dikta dan Hukum tersebut
mendapatkan like sejumlah 253.000, 67.000 retweet, dan 23.000
komentar dari para pembaca. Tahun 2021, cerita alternative universe
Dikta dan Hukum ini mulai booming di media sosial dan diterbitkan
menjadi sebuah novel oleh Asoka Aksara X Loveable pada tanggal
30 Mei 2021 dan mendapat kategori sebagai novel best seller. Adanya
perbedaan dalam novel dan film seri Dikta dan Hukum, maka ini
menjadi menarik untuk dikaji secara ekranisasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sastra bandingan dengan pendekatan analisis isi.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
yaitu novel dan film seri “Dikta dan Hukum”. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi
dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga langkah
yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan uji
kredibilitas data berupa peningkatan ketekunan untuk mendapatkan
data yang akurat. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan
dan mendeskripsikan bentuk ekranisasi novel Dikta dan Hukum ke
dalam film seri Dikta dan Hukum pada unsur penokohan, alur, dan
latar, (2) menjelaskan dan mendeskripsikan relevansi pembelajaran
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kajian ekranisasi novel dan film seri Dikta dan Hukum terhadap
pembelajaran sastra di SMP/MTS.

Hasil penelitian ini ditemukan data berupa proses ekranisasi
dari novel “Dikta dan Hukum” ke dalam film seri “Dikta dan
Hukum” pada unsur intrinsik penokohan, alur, dan latar. Penelitian
ini menghasilkan data mengenai proses ekranisasi novel “Dikta dan
Hukum” ke dalam film seri “Dikta dan Hukum” sejumlah 7
pengurangan penokohan, 12 penambahan penokohan, 4 perubahan
bervariasi penokohan, 25 pengurangan alur, 17 penambahan alur, 10
perubahan bervariasi alur, 10 pengurangan latar, 8 penambahan latar,
dan 6 perubahan bervariasi latar. Selain proses ekranisasi novel
“Dikta dan Hukum” ke dalam film seri “Dikta dan Hukum”, hasil
penelitian lain dalam penelitian ini adalah relevansi pembelajaran
sastra kelas VIII SMP/MTS pada materi ajar mengulas karya fiksi
yang disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Tujuan pembelajaran
pada materi ajar mengulas karya fiksi yaitu (1) siswa diharapkan
mampu mengenal bacaan fiksi dan mengetahui unsur-unsur yang ada
di dalamnya, (2) siswa diharapkan mampu membuat penilaian
terhadap karya fiksi dan menyusun argumentasi untuk mendukung
penilaian.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Ekranisasi Novel Dikta dan Hukum
Karya Dhia'an Farah with Film Series Dikta dan Hukum Karya
Hadrah Daeng Ratu” was written by Anggia Mega Syaharani, NIM
126210202047, Tadris Bahasa Indonesia Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, supervisor Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.l.
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Ekranisasi is a pelayar-putihan or adaptation of a literary
work in the form of a novel into the form of a film. Forms of
ekranization include contraction or subtraction, addition, and variable
change, all of which are carried out by reason of adjustment. Novel
Dikta dan Hukum is an adaptation of the alternative universe story by
Dhia'an Farah in the X application. Since it was first uploaded, the
alternative universe Dikta dan Hukum story has received 253.000
likes, 6.000 retweets, and 23.000 comments from readers. In 2021,
this alternative universe Dikta dan Hukum story began to boom on
social media and was published as a novel by Asoka Aksara X
Loveable on May 30, 2021 and was categorized as a best seller novel.
The existence of differences in the novel and film series of Dikta dan
Hukum, then this becomes interesting to be studied ekranisasi.

The research method used in this study is the comparative
literature method with a content analysis approach. Data sources in
this study using primary data sources are novels and film series “Dikta
dan Hukum”. Data collection techniques used in this study are
documentation and interview techniques. Data analysis technique is
done with three steps, namely data reduction, data presentation,
verification and conclusion. Checking the validity of the data using a
data credibility test in the form of increased diligence to obtain
accurate data. The purpose of this study is (1) to explain and describe
the form of ekranisasi novel Dikta dan Hukum into the film series
Dikta dan Hukum on the elements of characterization, plot, and
setting, (2) to explain and describe the relevance of learning ekranisasi
study novel and film series Dikta dan Hukum to literary learning in
SMP/MTS.
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The results of this study found data in the form of ekranisasi
process from the novel “Dikta dan Hukum into the film series “Dikta
dan Hukum” on the intrinsic elements of characterization, plot, and
setting. This study produced data on the process of ekranisasi novel
“Dikta dan Hukum into the film series “Dikta dan Hukum” a number
of 7 reductions characterizations, 12 additions characterizations, 4
changes varied characterizations, 25 reductions plot, 17 additions
plot, 10 changes varied plot, 10 reductions background, 8 additions
background, and 6 changes varied background. In addition to the
process of ekranisasi novel “Dikta dan Hukum” into the film series
“Dikta dan Hukum”, the results of another study in this study is the
relevance of Class VIII SMP/MTS literature learning on teaching
materials review works of fiction adapted to the independent
curriculum. The learning objectives in the teaching materials for
reviewing works of fiction are (1) students are expected to be able to
recognize fictional reading and know the elements in it, (2) students
are expected to be able to make an assessment of works of fiction and
compile arguments to support the assessment.
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